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PERSEMBAHAN

Sebuah perjuangan akan mewarnai kehidupan manusia. Perjuangan
setiap orang pun berbeda-beda, terpaan demi terpaan harus ia lalui demi
mencapai apa yang ia cita. Karena cita-cita semata bukan hanya nama dan
strata, ia adalah bahagia yang tiada tara. Skripsi ini kupersembahkan untuk
orang-orang tercinta:
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lain. Tiada kata lelah menyayangi setulus hati, membimbing dengan ikhlas dan
mendukung setiap perjalanan dalam thalabul ilmi. Tiada kata henti berjuang
untuk membuat anak-anaknya tersenyum.

2. Kepada keluargaku teruntuk kakak-kakakku dan adikku serta keponakan tercinta
yang telah memberi semangat dan dukungan dalam proses penyelesaian skripsi
ini.

3. Teman-teman llmu Al-qur’an dan Tafsir 2016 (Dek Shooimah, Syahrul K, Gus
Bahij, dan masih banyak lagi), yang tak bisa disebutkan satu-satu, telah
membersamai perjuangan penulis selama ini, lelah letih bersama demi mencapai
cita-cita yang sama.

4. Rekan-rekan himpunan mahasiswa jurusan ilmu Al-Qur’an dan tafsir (HMJ IAT)
Dan untuk semua orang secara keseluruhan yang selama ini tanpa lelah
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penelitian ini.
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ABSTRAK

Salsabily, M. 2021. “Nilai-nilai Nasionalisme KH. Sholeh Darat dalam
TafsirFaid Al-Rahman. SKkripsi Jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Hasan Su’aidi,

M.S.I.

Kata Kunci : Nasionalisme, KH. Sholeh Darat, Tafsir Faid Al-Rahman.

Sebagian generasi muda saat ini mengalami erosi nasionalisme,
ditandai dengan berkurangnya rasa hormat pada simbol-simbol nasional,
dan banyak praktik rasisme di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini
akan mengkaji nilai-nilai nasionalisme dari tokoh KH. Sholeh Darat,
seorang ulama yang menjadi guru tokoh-tokoh nasional di Indonesia
Objek penelitian ini adalah penafsiran KH. Sholeh Darat dalam tafsir Faid
Al-Rahman, dan berfokus pada nilai-nilai nasionalisme KH. Sholeh Darat
dalam tafsir Faid Al-Rahmandan hal-hal yang melatarbelakangi
penafsirannya.

Penelitian ini adalah penilitan kepustakaan yang menitik beratkan
pada kajian literer atau kepustakaan. Kajiannya dilakukan dengan
mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan fokus dan tema
studi, kemudian menelaah dan mngolah data tersebut. Adapun pendekatan
dalam penelitian menggunakan pendekatan hermeneutika menurut
pemikiran Gadamer yang mempunyai 4 kunci hermeneutis, pertama
“situasi hermenecutika”, kedua “pra hermeneutis”, ketiga “penggabungan
dua horizon”, horizonn pembaca dan horizon teks, keempat penerapan
“makna yang berarti” dari teks.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa nilai-nilai  Nilai-
nilainasionalismeKH. Sholeh Darat dalam tafsir Faid Al-Rahman ada 3
yakni nilai cinta tanah air, nilai persatuan dan kesatuan dan nilai
pluralisme.Latar belakang penafsiran tentang nilai cinta tanah air adalah
kecintaan dan mempertahankan negaranya dari penjajaahan Belanda,
mereka tidak mau meninggalkan negara yang mereka cintai dan lebih baik
memilih mati membela tanah air, latar belakang penafsiran waktu itu
masih terjadi peperangan antara pribumi dan Belanda sehingga persatuan
dan kesatuan ssangat diperlukan bagi setiap individu, latar belakang
penafsiran tentang nilai pluralisme adalah karena banyaknya agama di
Indonesia karena agama bersifat tidak memaksa, dan berhak untuk
memeluk agama yang diyakini masing-masing.

Xiv



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Alhamdulillahirabbil ‘Alamin, Puji dan syukur penulis panjatkan
ke hadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat, taufik, hidayah serta
karunia-Nya yang diberikan, sehingga penulisan skripsi ini dapat
terselesaikan. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada
Nabi Muhammad SAW. keluarga, para sahabat dan seluruh umatnya.

Selesainya skripsi ini, tidak terlepas dari dukungan berbagai pihak
yang telah membantu memberikan andil, baik secara langsung maupun
tidak langsung, baik baik berupa dorongan moril maupun materil. Oleh
karenanya pada kesempatan ini, penulis ingin mengucapkan rasa syukur,
terimakasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya kepada yang
terhormat:

1. Rektor Institut Agama Islam Negeri Pekalongan, Bapak Dr.
ZaenalMustagim, M.Ag. beserta jajarannya yang telah memberikan
kesempetan kepada penulis untuk menimba ilmu di kampus ini.

2. Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Bapak Dr. H. Sam’ani
Sya’roni, M.Ag. Terimakasih atas ilmu, arahan serta motivasi yang selalu
diberikan kepada penulis.

3. Ketua Jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Bapak Kurdi Fadal,M.S.I,
yangselalu membimbing dan memberikan motivasi kepada anak-anaknya
(lmu Al-Qur’an) agar tidak patah semangat dalam belajar dan terus

berkarya.

XV



Dosen Pembimbing Akademik, Bapak H. Arif Chasanul Muna,Lc. MA,
yang sudah membantu dalam tahapan penentuan judul skripsi.

Dosen Pembimbing Skripsi, Bapak Hasan Su’aidi M.S.I, yang telah
membimbing dari awal hingga akhir dalam pengerjaan skripsi ini.

Segenap dosen Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah yang telah mendidik
dan memberikan banyak wawasan ilmu pengetahuan kepada penulis.

Para Staff Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah yang senantiasa berusaha
dan berkenan memberikan pelayanan terbaik untuk penulis.

Seluruh Pegawai Perpustakaan yang banyak membantu penulis dalam
melengkapi referensi/literatur yang diperlukan.

Seluruh sahabat dan teman seperjuangan penulis di IAIN Pekalongan, para
para alumnus Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir dan teman-teman IAT 2016 serta
pihak-pihak yang tidak bisa disebutkan satu persatu, yang telah berkenan
membantu dan berbagi ilmu serta pengalamannya.

Akhirnya, penulis mengucapkan terimakasih yang tak terhingga.

Semoga Allah SWT, senantiasa melimpahkan cinta, kasih sayang dan

meridhai semua usaha yang penulis telah laksanakan dengan tekad,

keyakinan dan keikhlasan. Sehingga apa yang telah penulis tulis dalam

skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak. Amin ya Rabbalalamin.

Pekalongan,290ktober 2021

Penulis,

M. Salsabily

NIM: 2031116037

XVi



DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL ..ot [
PERNYATAAN .t i
NOTA PEMBIMBING ..ottt ii
PENGESAHAN ...ttt 1\
PEDOMAN TRANSLITERASI .. %
PERSEMBAHAN ...t Xii
IMIOT T O ittt bt b e st b ettt e b et e e s be e e beesabeebeesnne s xiii
AB ST RAK ettt ettt et e e b nree s Xiv
KATA PENGANTAR ..ot XV
DAFTAR IS L s XVii
BAB | : PENDAHULUAN
A, Latar Belakang ........cooooeiiiiic e 1
B. RUMUSaN MaSalah ..........cccoiiiiiiiiiii e 5
C. Tujuan Penelitian .........ccoviiiiiiiiieieiei e e 5
D. Manfaat PENelITIAN .........cccooiiviiiiiiiiiieie e 5
E. Kajian PUSEAKA ......cccoviiiiiiiiiiiice et sttt 6
| T £ 1310 T =T o S e S USRTTSRP 8
G. Metode PENeltIAN ...........cooiiiiiiiiiiiee ittt 9
H. Sistematika PENUIISAN ..........cooviiiiiiiiiii i 12
BAB Il : NASIONALISME BARAT, INDONESIA DAN ISLAM
A, NESIONALISIME ... 13
B. Sejarah Nasionalisme 15
1. NasionalisSme di DUNIA .........ccouiiiiireiesiiienieieesese e eeeenes 15
2. Nasionalisme dilNdONESIA ....ccccvirveeiiieiieieie e 16
C. Nilai-nilai NaSIONAISME .........ccoiiiiiiririiieiieniereeeeese e 18
D. Respon Ulama Terhadap NasionaliSme ... 22

BAB Il : BIOGRAFI KH. SHOLEH DARAT DAN TAFSIR FAID AL-

RAHMAN
A. BiografiKH. Sholeh Darat...........cccooeiiiiiie e 28
B. Karya-karya KH. Sholeh Darat ..o 32

XVii



C. Kitab Tafsir Tafsir Faid Al-Rahmandan Metode Penafsirannya...........34

D. Nilai-nilai Nasionalisme dalam Tafsir Faid Al-Rahman......................... 37
a. Nilai Cinta Tanah Al ..o 38
b. Nilai Persatuan dan KeSatuan ............ccoceverieienininiine s 44
C. Nilai PlUraliSme .......cocoiiiiiiii e 49

BAB IV : NILAI-NILAI NASIONALISME KH. SHOLEH DARAT DALAM
TAFSIR FAID AL-RAHMAN

AL NASTONALISIME ...t 56
B. Niilai-nilai Nasionalisme KH. Sholeh Darat ..............ccccoccovviiiiniicicnnnn 57
1. Nilai Cinta Tanah Al ... 57
2. Nilai Persatuan dan KeSatuan ..............c.cooerermermeieatineneeseenseseeseeesennens 63
3. Nilai PlUraliSMe .........coeiieiiieii st 69
BAB V : PENUTUP
A KESIMPUIAN ..o bbb e 74
B. SAran-SAran ........ccccoiiieiiiiieie e e 74
DAFTAR PUSTAKA etttk et a bt st sbeeanaeeneee s 76

xviii



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Nasionalisme merupakan konsep modern yang muncul pada abad
ke-17 bersamaan dengan lahirnya konsep negara bangsa.! Di Indonesia
sendiri konsep nasionalisme adalah sesuatu yang tidak asing didengar,
karena pada dasarnya nasionalisme sudah ada sebelum Indonesia merdeka.
Bahkan Indonesia merupakan salah satu negara dengan jiwa nasionalisme
terkuat di dunia. Hal ini lantaran hanya sedikit negara dari dunia ketiga

yang mampu merdeka melalui proses revolusi.?

Nasionalisme Indonesia lahir dari usaha penolakan terhadap
kolonialisme dan imperialisme. Sehingga pada awal-awal terbentuknya
jiwa nasionalis di Indonesia sudah banyak terjadi pertempuran, misalnya
perang Jawa, perang Padri dan perang yang lainnya. Namun bangsa
Indonesia belum menemukan kemenangan. Oleh karena itu perlawanan
yang dahulu dengan cara perang beralih dengan cara penguatan ideologi
yang diprakarsai beberapa mantan prajurit Pangeran Diponegoro. Salah

satu penyebar ideologi nasionalis adalah KH. Sholeh Darat.

' M. Alifudin Ikhsan, “Nilai-Nilai Cinta Tanah Air dalam Perspektif Al-Qur’an”,
(JIPPK, Volume 2, No. 2) hal 108

2 Anggraeni Kusumawardani dan Faturochman, “Nasionalisme”, (Buletin
Psikologi, Tahun XII, No. 2, Desember 2004) hal : 63



KH. Sholeh Darat merupakan salah satu ulama yang lahir di awal
abad 19 putra dari Kyai Umar, salah satu orang kepercayaan Pangeran
Diponegoro. Kyai Umar sendiri kemungkinan mulai menggembleng
putranya tentang ajaran Islam setelah perang Jawa sudah mulai reda pada
tahun 1830. Namun sebelum tahun 1830 KH. Sholeh Darat sudah
dikenalkan dengan sendi-sendi agidah dan Syari’at. Namun tidak maksimal
karena masih dalam kondisi perang.® Dari ayahnya itu juga KH. Sholeh

Darat belajar tentang pentingnya nasionalisme.

Di masa penjajahan, KH. Sholeh Darat sadar bahwa melawan
menggunakan fisik merupakan langkah yang kurang tepat, karena
kekuatan lawan sudah begitu melembaga dan terstruktur. Oleh karena itu,
ia melakukan perlawanan dengan cara pembentukan ideologi nasionalis
yang kuat kepada para muridnya,* yaitu dengan menyebarkan semangat
nasionalisme melalui beberapa kajian keislaman. Di samping itu KH.
Sholeh Darat juga mengarang beberapa kitab dengan menggunakan tulisan
Arab Pegon, diantaranya, Fasolatan, Syarah al-Hikam, dan Tafsir Faid Al-
Rahman. Hal tersebut juga sebagai manifestasi perlawanan terhadap
Belanda yang melarang penerjemahan al-Qur’an ke dalam bahasa lain
selain bahasa Arab, sehingga masyarakat jauh dari nilai-nilai agama. Di

antara ajaran persatuan yang secara implisit diutarakan oleh KH. Sholeh

® Amirul Ulum, “KH. Sholeh Darat Al-Samarani Maha Guru Ulama
Nusantara”, (Bantul, Global Press, 2016), Hal 39

* Taufiq Hakim, “Kiai Sholeh Darat dan Dinamika Politik di Nusantara Abad
XIX-XX M”, (Sleman, INDeS, 2016) hal 103



Darat terdapat di dalam salah satu karyanya yaitu kitab Tafsir Faid Al-

Rahman. Sebagai berikut :

“lan podo gondelan siro kabeh ya mukminin kelawan
agamane Allah Qur’an, kelawan babar pisan dhohir batin.
Lan ojo ono podo suloyo siro kabeh ba’dane wus Islam lan
0jo podo prenco siro kabeh ingdalem agamane. Becik podo
ingkang muwafagah. ........ SOpo wonge miturut ing
Hablullah_mongko ono wong iku oleh pituduh, lan sopo
wonge ninggal ing hablullah mongko ono wong iku
ingatase dholalah. Wa gila maknane hablullah iku al-
Jamaah. Lan ngendiko Ibnu Mas 'ud :

z = Z - P . - 2 -
U 335N 6 Ofs 4 4l el Al s G Al ke
= ’ - .fd =, G, ~ pz ///’
45l 5 0aF (2 s 2elllly acld
Terjemah :

Dan berpegang teguhlah kalian wahai orang mukmin
kepada agama Allah yang petunjuknya ada pada al-Qur’an
secara dhohir dan batin, dan jangan kalian berseteru
setelah masuk agama Islam dan jangan berpencar-pencar
dalam urusan agama, namun alangkah baiknya selalu
bersama-sama. ...... siapapun yang mematuhi hablullah
maka dia mendapat petunjuk namun barang siapa yang
meninggalkannya maka orang itu berada dalam kesesatan.
Menurut satu pendapat hablullah itu berarti al-Jamaah.
Ibnu Abbas RA berkata : “Tetaplah kalian pada al-Jamaah.
Sebab itu adlah tali Allah yang diperintahkan untuk
menjadi pegangan hidup. Dan apa yang kalian benci dari
al-Jamaah dan ketaatan itu sebenarnya lebih baik dari apa
yang kalian suka dari firqah (perpecahan)”.

Dalam hal ini, KH. Sholeh Darat secara implisit mengajarkan
berupa persatuan. Bahwa Kkita sebagai hamba Allah harus senantiasa
bersatu, dan senantiasa berpegang teguh pada tali Allah, yang mana KH.
Sholeh Darat memberikan keterangan bahwa yang dimaksud tali Allah

adalah al-Jamaah (perkumpulan) yakni lawan kata dari perpecahan. Dan

> Sholeh Darat, “Faid al-Rahman fi Tarjamat Tafsir Kalam Malik al-Dayyan ",
(Singapura, NV Haji Amin, 1898) h 165-166



diperkuat dengan ucapan Ibnu Abbas RA bahwa walaupun dalam
persatuan ada yang dibenci, akan tetapi itu lebih baik dibandingkan hal

yang disuka dalam perpecahan.

Salah satu karya KH. Sholeh Darat yang fenomenal adalah kitab
tafsir Faid Al-Rahman fi Tafsiry Kalami Maliki ad-Dayyan, yang biasa
disebut sebagai kitab Faid Al-Rahman. Yaitu kitab tafsir berbahasa Jawa
pertama yang menggunakan tulisan Pegon. Terdiri dari dua jilid besar
yang diterbitkan di Singapura. Jilid pertama berisi mugaddimah, tafsir
surat al-Fatihah, dan tafsir surat al Bagarah yang berjumlah 503 halaman.
Sedangkan jilid kedua berisi penafsiran surat Ali-‘Imron dan penafsiran
surat an-Nisa’, dan berjumlah 705 halaman.® Kitab tafsr ini mendapat
respon positif dari masyarakat, terutama R.A Kartini yang merasa

mendapat pencerahan dari uraian kitab tersebut.”

Di samping itu, sebagian generasi muda Indonesia saat ini
mengalami erosi nasionalisme. Hal ini ditandai dengan sikap sebagian
generasi muda yang kurang menghayati simbol-simbol kebangsaan, seperti
lagu Indonesia Raya dan bendera ‘Merah-Putih.® Selain itu, adanya
perlakuan rasisme terhadap mahasiswa asal Papua yang terjadi di
Surabaya pada bulan agustus tahun 2019, yang tidak mencerminkan sikap

nasionalisme dan bertentangan dengan Pancasila. Dari latar belakang

® Amirul Ulum, “KH. Sholeh Darat al-Samarani Maha Guru Ulama

Nusantara”, .... Hal 199

’ Didik Saepudin, “Epistemologi Tafsir Faid Al-Rahman Karya KH. Sholeh
Darat”, (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2015) hal 5

® Anggraeni Kusumawardani dan Faturochman, “Nasionalisme”... hal 63



tersebut penulis ingin mengkaji tentang nilai-nilai nasionalisme KH.
Sholeh Darat dalam tafsir Faid Al-Rahman, mengingat tafsir merupakan
dialog terus-menerus antara teks suci, penafsir dan sosial politik-budaya

yang ada disekitarnya.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah diatas, objek penelitian dari skripsi ini
adalah penafsiran KH. Sholeh Darat dalam Tafsir Faid Al-Rahman dengan
rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana nilai-nilai nasionalisme KH. Sholeh Darat dalam tafsir Faid
Al-Rahman?
2. Apa yang melatarbelakangi penafsiran KH. Sholeh Darat tentang
nasionalisme dalam tafsir Faid Al-Rahman?
C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah diatas, dapat diuraikan tujuan penelitian ini
sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui nilai-nilai nasionalisme KH. Sholeh Darat dalam
Tafsir Faid Al-Rahman.
2. Untuk mengetahui latarbelakang penafsiran KH. Sholeh Darat tentang
nasionalisme dalam tafsir Faid Al-Rahman

D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis maupun praktis manfaat dari penelitian ini

diharapkan bisa menjadi sumbangan keilmuan dalam khazanah intelektual



dan menambah wawasan tentang nasionalisme khususnya bagi penulis dan

pembaca pada umumnya.
. Kajian Pustaka

Sejauh penelusuran dan pengamatan penulis, tidak ditemukan
kajian yang secara spesifik membahas tentang nilai-nilai nasionalisme dari
pemikiran KH. Sholeh Darat. Hanya saja terdapat beberapa kajian yang

punya relevansi dengan kajian yang akan dibahas dalam penelitian ini.

Pertama, “Tafsir Ayat-Ayat Nasionalisme dalam Tafsir al-lbriz
Karya KH. Bisri Mustofa” yang ditulis oleh Lugman Chakim mahasiswa
IAIN Walisongo. Penulis menemukan unsur-unsur nasionalisme dalam
tafsir Al-lbriz, meskipun KH. Bisri Mustofa tidak berbicara mengenai
nasionalisme dalam tafsir Al-lbriz dengan kata lain tidak ada term
nasionalisme dalam tafsir Al-1briz. Akan tetapi nasionalisme menurut KH.
Bisri Mustofa adalah nasionalisme yang mengandung perasaan
kemanusiaan persaudaraan dan kemuliaan bangsa demi kemerdekaan dan

mempunyai tempat bergerak di negara jajahan.’

Kedua, “Nasionalisme dalam Perspektif Ibnu ‘Asyur (Kajian Ayat-
Ayat Nasionalisme dalam Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir) yang ditulis oleh
Faizatut Daraini mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya. Dari hasil
penelitiannya penulis menemukan 3 paradigma nasionalisme Ibnu ‘Asyur

dalam al-Qur’an. Pertama, cinta tanah air dalam QS. Al-Bagarah ayat126,

® Lugman Chakim, Skripsi “Tafsir Ayat-Ayat Nasionalisme dalam Tafsir al-lbriz
Karya KH. Bisri Mustofa.”,1AIN Walisongo (2014)



Kedua, pujian kepada orang yang mencintai negara dalam QS al-Hasyr
ayat 8-9, Ketiga QS. Al-Qashash ayat 85. Dan menurut Ibnu ‘Asyur terkait
nasionalisme adalah dalam rangka mewujudkan keadilan, kebanggaan,
dan kesejahteraan dalam sebuah negara tidak selalu terfokus pada
kestabilan politik dan ekonomi, akan tetapi harus selalu diupayakan

dengan berdo’a kepada Allah SWT.*

Ketiga, “Nilai-Nilai Pancasila dalam Tafsir Faid Al-Rahman fi
Tarjamah Tafsir Kalam Malik al-Dayyan Karya Muhammad Salih Ibn
Umar al--Samarani”, Skripsi karya Ahmad Tisngi Hanani. Dalam tulisan
tersebut penulis menemukan bahwa Sila pertama ini adalah berketuhanan
dengan mengakui adanya Tuhan, sehingga sikap manusia Indonesia
berasal dari akal budinya yang merupakan cerminan dari baktinya kepada
Tuhannya sehingga menumbuhkan sikap saling menghormati kebebasan
beragama sesuai kepercayaan masing-masing dan menjalin kerukunan
hidup beragama. Sila kedua ini adalah manusia Indonesia dapat
mengejawantahkan nilai kemanusiaan ke dalam bentuk sikap yang
mengakui adanya persamaan derajat, mengembangkan sikap saling
mencintai, bersikap tenggang rasa, dan berani membela kebenaran dan
keadilan serta mengembangkan sikap saling menghormati dan menjalin
kerjasama dengan orang lain. Kandungan dari sila ketiga ini adalah
Indonesia mempunyai prinsip Bhineka Tunggal Ika yang berisi tentang

upaya untuk tetap utuh mempertahankan kesatuan dan tidak bisa untuk

19 Faizatut Daraini, Skripsi “Nasionalisme dalam Perspektif Ibnu ‘Asyur (Kajian
Ayat-Ayat Nasionalisme dalam Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir)”, UIN Sunan Ampel, 2019



dipecah belah. Sila keempat memiliki prinsip untuk selaras dengan hakikat
rakyat, yang mana hakikat rakyat merupakan keseluruhan dalam
kebersamaan. Sila kelima ini menunjukkan bahwa bangsa Indonesia

berkeinginan mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur.*

. Kerangka Teori

Berdasarkan sejarah Indonesia, tonggak lahirnya nasoinalisme
diyakini muncul sejak hadirnya organisasi Budi Utomo pada tanggal 20
Mei tahun 1908, Kemudian tanggal tersebut ditetapkan oleh pemerintah
sebagai hari Kebangkitan Nasional, yang pertama kali dirayakan pada
tahun 1938, ketika lahirnya Parimdra. Fakta lain menunjukan bahwa
perkembangan nasionalisme di Indonesia dimulai pada tahun 1916 ketika
kongres nasional Central Sarekat Islam (CSI) di Bandung. Tjokroaminoto,
salah satu tokoh inspirator bangsa Indonesia, menggunakan kata-kata
“nasional” untuk menggalang persatuan yang kuat di antara semua
kelompok penduduk Hindia Belanda dalam rangka mencapai tingkat
kebangsaan yang mampu mendirikan pemerintahan sendiri.

Dalam sejarahnya, KH. Sholeh Darat juga termasuk tokoh yang
berkontribusi dalam kemerdekaan Indonesia. Beliau menggunakan
langkah penguatan ideologi terhadap murid-muridnya agar terbangun
semangat mengusir penjajah. Pada saat perlawanan secara fisik sudah

menjadi hal yang sulit dilakukan, mengingat kekuatan Belanda saat itu

1 Ahmad Tisngi Hanani, ” Nilai-Nilai Pancasila dalam Tafsir Faid Al-Rahman
fi Tarjamah Tafsir Kalam Malik al-Dayyan Karya Muhammad Salih Ibn Umar al—
Samarani”, (Skripsim IAIN Tulungagung, 2018) h 184

2 Anggraeni Kusumawardani dan Faturochman, “Nasionalisme”... hal 63



sudah besar dan terkoorganisir secara baik. Selain itu, pasukan Indonesia
juga sudah banyak berkurang dan gugur saat perang Jawa berkecamuk.

Dalam tulisan ini penulis menggunakan teori nasionalisme yang
dikemukakan oleh Ahmad Komarudin. Dia mengklasifikasikan
nasionalisme menjadi 6 unsur, yaitu cinta tanah air (QS. Al-Bagarah :
126), patriotisme (QS. Al-Taubah : 41), persatuan (QS. Ali Imran : 103),
pembebasan (QS. Al-Hujurat : 13), pluralisme dan persamaan keturuan
(QS. Al-A’raf : 160).* Namun dalam penelitian ini penulis hanya berfokus
pada unsur nilai cinta tanah air, persatuan, dan pluralisme saja. Karena
kitab tafsir Faid Al-Rahman yang penafsirannya hanya sampai surat an-
Nisa saja, sedangkan nilai patriotisme, pembebasan, dan persamaan
keturunan melebihi batas ayat yang ada di tafsir Faid Al-Rahman.

Memahami nasionalisme dari pemikiran tokoh nasionalisme
melalui karyanya Faid Al-Rahman berguna untuk memberikan
pemahaman atau kesimpulan tentang nasionalisme secara komprehensif.
Selain itu, teori-teori ulumul quran juga akan digunakan untuk membedah
metode KH. Sholeh Darat dalam tafsirnya Faid Al-Rahman Khususnya
terhadap ayat-ayat nasionalisme dalam al-Qur’an.

. Metode Penelitian

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini, ada

beberapa tahap yaitu :

B A. Komarudin, “Kajian Nilai-Nilai Nasionalisme dalam al-Qur’an dan
Hadis”, (Jurnal at-Ta’wil, IAI Bakti Negara Tegal, April 2020) h 21
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1. Jenis Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library
research) yang menitik beratkan pada pembahasan yang bersifat literer
atau kepustakaan. Kajiannya dilakukan dengan menelusuri dan menelaah
literatur-literatur atau bahan-bahan pustaka. Dengan kata lain penelitian ini
menggunakan cara pengumpulan data dan informasi yang terkait secara
langsung dengan fokus dan tema studi, baik itu berupa buku, majalah,
dokumen-dokumen dan yang lainnya, atau dengan kata lain penelitian
kepustakaan adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode
pengumpulan data pustaka, seperti membaca, mencatat dan mengolah data

bahan penelitian.*

Pendekatan penelitian dalam skripsi ini adalah pendekatan
hermeneutika menurut pemikiran Gadamer. Menurut Gadamer
hermeneutika filosofinya berdasarkan pada empat kunci hermeneutis :
pertama, kesadaran terhadap ‘situasi hermeneutika”. Pembaca perlu
menyadari bahwa situasi ini membatasi kemampuan melihat seseorang
dalam membaca teks. Kedua, situasi hermeneutika ini kemudian
membentuk “pra pemahaman’ pada diri pembaca yang tentu memengaruhi
pembaca dalam mendialogkan teks dengan konteks. Ketiga, setelah itu
pembaca harus menggabungka antara dua horizon. Horizon pembaca dan

horizon teks. Keduanya harus dikomunikasikan agar ketegangan antara

1 Mestika Zed, “Metode Penelitian Kepustakaan”. Yayasan Obor Indonesia,
(Jakarta:2008), him 16.
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dua horizon yang mungkin berbeda bisa diatasi. Pembaca harus terbuka
pada horizon teks dan membiarkan teks memasuki horizon pembaca.

Keempat, menerapkan “makna yang berarti” dari teks, bukan makna

objektif teks.’
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini dibagi dua bagian :

a. Sumber data primer adalah sumber data utama dalam penelitian yang
secara langsung memberikan data kepada pengumpul data. Adapun
sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah kitab
Tafsir Faid Al-Rahman karya KH. Sholeh Darat.

b. Sumber data sekunder adalah sumber data yang memberikan data
pengumpul tidak secara langsung seperti melalui perantara seseorang
atau melalui dokumen. Adapun data sekunder yang akan digunakan
dalam penilitian ini adalah seperti kitab Majmu atussyari’ah al-
Kafiyah lil ‘Awam dan data-data yang memiliki keterkaitan dengan
topik pembahasan baik berupa buku maupun jurnal,.

3. Teknik Pengumpulan Data

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa penelitian ini bersifat
penelitian kepustakaan yang sumber datanya berasal dari bahan-bahan
tertulis. Oleh karena itu, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah

penelitian lanngsung kepada obyek yang diteliti dengan memahami

® Muh Hanif, “Hermeneutika Hans George Gadamer dan Signifikasinya
terhadap Penafsiran al-Qur’an”, (Jurnal Mghza, Vol. 2, No. 1, 2017) hal : 7
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nasionalisme KH. Sholeh Darat dalam Tafsir Faid Al-Rahman, yang
berfokus pada empat ayat, diantaranya Surat al-Bagarah ayat 126, surat al-

Bagarah ayat 256, surat al-Nisa ayat 66, dan surat Ali ‘Imron ayat 103,

. Sistematik Penulisan

Agar penelitian ini dapat dipahami secara mudah dan sistematis,
maka pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab sebagai

berikut:

BAB | : Memaparkan tahapan perencanaan penelitian yang meliputi : latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika

pembahasan

BAB Il : Membahas mengenai nasionalisme yang meliputi : pengertian
nasionalisme, sejarah nasionalisme dan respon ulama terhadap

nasionalisme.

BAB Il : Membahas tentang sosok KH. Sholeh Darat dan tafsir Faid Al-
Rahman yang meliputi biografi, karya-karya serta metode penafsiran yang

digunakan oleh KH. Sholeh Darat dalam tafsir Faid Al-Rahman.

BAB IV : Analisis terhadap penafsiran KH. Sholeh Darat dalam kitab Faid

Al-Rahman tentang nasionalisme.

BAB V : Penutup yang meliputi kesimpulan dari semua bab yang telah

dibahas diatas yakni mengenai penafsiran KH. Sholeh Darat.



BAB |1
NASIONALISME BARAT, INDONESIA DAN ISLAM

A. Nasionalisme

Nasionalisme secara etimologi berasal dari kata “nasional” dan
“isme”. Akar katanya diambil dari bahasa Latin nation, yang merupakan
perkembangan dari kata nascor (saya dilahirkan), atau nascie (dilahirkan)
! natus sum (saya lahir)®> yang mempunyai makna dasar yang sama yaitu
lahir. Maka pada awalnya kata nation dimaknai sebagai “sekelompok
orang yang dilahirkan di suatu daerah yang sama”. Secara terminologi
nasionalisme adalah paham untuk mencintai bangsa dan negara sendiri dan
secara bersama-sama mempertahankan, mengabadikan identitas, integritas,
kemakmuran, dan kekuatan bangsa itu sendiri.

Kata nasionalisme pertama kali digunakan di Jerman pada abad ke-
15, yang diperuntukkan kepada mahasiswa yang berasal dari daerah yang
sama atau mempunyai bahasa yang sama dan mereka tetap menunjukkan
rasa cinta mereka pada suku bangsa asal mereka sendiri.> Namun karena
beragam kondisi yang dialami oleh berbagai bangsa, pengertian
nasionalisme menjadi beragam sesuai  dengan kondisi yang

melatarbelakanginya.

' Abdul Choliq Murod, “Nasionalisme “Dalam Perspektif Islam””, (Jurnal
Sejarah Citra Lekha, vol. XVI, No. 2 Agustus 2011) hal 46

> Aman, “Nasionalisme dan Revolusi : Pengalaman Indonesia”, (Jurnal
Universitas Yogyakarta) hal 2

* Sutarjo Adisusilo, J. R. “Nasionalisme — Demokrasi — Civil Society”(Makalah,
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta) hal 4

13



14

Benedict Anderson mendefinisikan nasionalisme sebagai ‘“‘suatu
komunitas kelompok politis yang dibayangkan sekaligus sebagai sesuatu
yang secara inheren terbatas dan berdaulat”.* Kata kunci dari definisi
tersebut adalah “dibayangakan”. Menurut Anderson istilah “dibayangkan”
ini penting, mengingat bahwa anggota dari bangsa tersebut kebanyakan
belum pernah bertemu satu sama lain. Namun di sisi lain, di batin mereka
hidup suatu bayangan bahwa mereka berada dalam suatu komunitas yang
sama.

Definisi lain diungkapkan oleh Marvia Perry, menurutnya
nasionalisme merupakan suatu ikatan yang dimiliki oleh sekelompok
orang yang mempunyai bahasa dan kebudayaan yang sama serta
merasakan kejayaan dan penderitaan yang sama dan saling terikat satu
sama lain.> Dengan kata lain nasionalisme merupakan keterikatan
sekelompok orang yang mempunyai bahasa dan budaya yang sama dan
merasakan rasa sakit dan bahagia yang sama. Maka kata kunci definisi
nasionalisme dari Marvia Perry adalah kesatuan, persamaan, dan
kepribadian.

Nasionalisme yang digambarkan Maria Perry diatas mempunyai
kesamaan dengan prinsip nasionalisme yang dikemukakan oleh Sartono

Kartodirjo. Menurutnya nasionalisme adalah ideologi yang mencakup lima

*Sutarjo Adisusilo, J.R. “Nasionalisme-Demokrasi-Civil Society”.... hal. 5
® Mifdal Zusron Alfaqi,”Memahami Indonesia Melalui Prespektif Nasionalisme,
Politik Identitas, Serta Solidaritas”, (Essay, UGM Yogyakarta) hal 112
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prinsip,® vaitu unity (kesatuan) yang merupakan syarat yang tidak bisa
ditolak, equality (persamaan) bagi setiap warga untuk mengembangkan
kemampuannya masing-masing, personality (kepribadian) yang terbentuk
oleh pengalaman budaya dan sejarah bangsa, liberty (kemerdekaan)
termasuk kemerdekaan untuk mengemukakan pendapat, performance
dalam arti kualitas atau prestasi yang dibanggakan kepada bangsa lain.
Dengan demikian definisi nasionalisme dapat disimpulkan bahwa
nasionalisme adalah suatu paham untuk mencintai bangsa sendiri, dan
memiliki ikatan batin dengan anggota dari bangsa itu walaupun belum
pernah bertemu secara langsung, bahkan dapat merasakan pahit dan manis
anggota yang lain.
. Sejarah Nasionalisme
a. Nasionalisme di Dunia

Nasionalisme sebagai ide, baru muncul khususnya di Eropa dan
Amerika ketika terjadi integrasi dari kerajan-kerajaan sampai menjadi
negara nasional antara tahun 1776 sampai 1830. Perkembangan
nasionalisme tersebut khususnya di Eropa berjalan melalui tiga fase :
pertama, bermula pada saat hancurnya kerajaan yang dimulai pada zaman
akhir abad pertengahan dan mulai berdirinya negara-negara nasional. Ciri
pokok pada fase ini adalah karakter dasar suatu bangsa dapat diidentifkasi

dari seseorang yang berkuasa pada saat itu.

® Abdul Choliq Murod , “Nasionalisme Dalam Perspektif Islam”, (Semarang,
Jurnal Sejarah Citra Lekha, Vol. XVI, No. 2 Agustus 2011 : 45-58) hal 47
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Kedua perkembangan nasionalisme di Eropa bermula sejak
kekacauan perang Napoleon dan berakhir pada tahun 1914. Fase kedua ini
merupakan fase pengalihan ciri karakter suatu bangsa, yang semula
berpatokan pada karakter penguasa atau raja beralih pada perilaku
golongan masyarakat yang berperan besar saat itu. Peletak dasar
nasionalisme model ini adalah Jean Jacques Rousseau. Dia menolak
penjelmaan bangsa pada seorang penguasa atau raja dan secara berani
mengidentifikasi bangsa dengan rakyat.

Ketiga perkembangan nasionalisme di Eropa merupakan tuntutan
massa untuk ikut berperan, baik dari segi politik dan ekonomi. Sehingga
seluruh kebijakan bangsa yang muncul merupakan hasil dari dorongan
massa, sehingga mensyaratkan adanya loyalitas dari massa tersebut. Corak
dalam fase ketiga ini adalah melebih-lebihkan kepentingan suatu bangsa
dan melampaui batas dan berkeinginan untuk mengadu kekuatan dengan
bangsa lain.’

b. Nasionalisme di Indonesia

Nasionalisme Indonesia lahir dari penolakan terhadap kolonialisme
dan imperialisme. Indoesia dijajah dimulai dari adanya kongsi dagang
VOC vyang kala itu tertarik dengan bahan rempah-rempah di Maluku. ®

Ketika VOC mengalami ketidakstabilan internal, kolonial Belanda turut

” Dr. Drs. Yosapat Haris Nusarastriya, M.Si, “Sejarah Nasionalisme Dunia dan
Indonesia”, ( .... ) hal 3

® Mirdai Zusron Alfaqi, “Melihat Sejarah Nasionalisme Indonesia Untuk
Memupuk Sikap Kebangsaan Generasi Muda”, (Jurnal Civicx, Vol. 13, No. 2 Desember
2016), hal 211
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campur tangan sehingga eksploitasi sumber daya manusia maupaun
sumber daya alam semakin menjadi-jadi. Melalui siasat menguasai kaum

ningrat, Belanda dapat menguasai petani beserta sawahnya tanpa gejolak.

Selain berpengaruh terhadap ekonomi masyarakat, penjajahan
Belanda juga berpengaruh pada modernisasi di Indonesia. Alat transportasi
yang semula hanya menggunakan becak atau hewan berganti menjadi alat
mesin, seperti mobil dan kereta. Modernisasi juga membawa perubahan
sehingga orang-orang pribumi mendapat kesempatan untuk mengenyam

pendidikan baik di dalam negeri maupun ke luar negeri.’

Di luar negeri mahasiswa asal Indonesia membentuk sebuah wadah
yang berpengaruh yang bernama Indonesische Vereeniging (perhimpunan
Indonesia). Dari wadah tersebut muncul tokoh-tokoh nasionalis dan
menjadi pusat pergerakan nasional, seperti Soewardi Soerjaningrat, Tjipto
Mangoenkosumo, Muhammad Hatta dan Sartono. Perhimpunan
mahasiswa tersebut memiliki andil dalam pembentukan organisasi-
organisasi di Indonesia, seperti organisasi Algemeene Studie Club di
Bandung yang salah satu anggotanya adalah Soekarno, organisasi
Indonesische Studieclub di Surabaya, dan organisasi Budi Utomo yang
hadir pada tanggal 20 Mei 1908. Organisasi Budi Utomo tersebut diyakini
memunculkan nasionalisme di Indonesia, yang kemudian tanggal 20 Mei

ditetapkan sebagai hari Kebangkitan Nasional. Perhimpunan mahasiswa

° Mirdai Zusron Alfaqi, “Melihat Sejarah Nasionalisme Indonesia Untuk
Memupuk Sikap Kebangsaan Generasi Muda”.... hal. 211-212
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tersebut juga memiliki andil dalam terselenggaranya kongres pemuda ke 11
pada tanggal 28 Oktober 1928 dan menghasilkan persatuan pemuda yang

dikenal dengan sumpah pemuda.®

. Nilai-Nilai Nasionalisme

Nasionalisme merupakan suatu paham untuk mencintai bangsa
sendiri, dan memiliki ikatan batin dengan anggota dari bangsa itu
walaupun belum pernah bertemu secara langsung, bahkan dapat
merasakan pahit dan manis anggota yang lain. Istilah nasionalisme muncul
di Eropa pada abad ke 18. Walaupun istilah nasionalisme baru muncul
saat itu, namun nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dapat ditemukan
jauh sebelum istilah nasionalisme ditemukan. Salah satu contohnya adalah
visi globalisasi yang dilakukan Maha Patih Gajah Mada dengan Sumpah
Palapa yang mempunyai tujuan untuk menyatukan seluruh wilayah
Nusantara.

Visi globalisasi tersebut sesuai dengan salah satu nilai
nasionalisme, yaitu nilai kesatuan. Ichwanus Sholichiyah menyebutkan
bahwa ada 3 nilai nasionalisme : Pertama, Nilai kesatuan. Hal ini
mencakup rasa ingin bersatu dan persatuan perangai dan nasib. Kedua,

Nilai Solidaritas. Yaitu rasa kepedulian terhadap sesama. Ketiga, nilai

1 Mirdai Zusron Alfaqi, “Melihat Sejarah Nasionalisme Indonesia Untuk
Memupuk Sikap Kebangsaan Generasi Muda”.... hal. 212
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kemandirian. Yaitu kebebasan, kesamarataan, lepas dari kekuasaan
otoriter, dan mendapat hak-haknya secara wajar.**

Ketiga nilai nasionalisme tersebut yang menjadi cikal bakal
munculnya nasionalisme diIndonesia. Kemunculan nasionalisme di
Indonesia sendiri disebabkan adanya penjajahan yang dilakukan oleh
Belanda. Seluruh rakyat merasakan rasa sakit yang sama, memiliki nasib
yang sama. Kesatuan nasib ini yang akhirnya memunculkan rasa
solidaritas antar rakyat, dan saling tolong menolong agar terbebas dari
belenggu penjajahan, mendapat hak-hak yang seharusnya didapatkan
sehingga bisa melakukan hal apapun secara bebas dan mandiri.

Berbeda dengan nasionalisme Barat, yang semula nilai-nilai
nasionalismenya hampir sama dengan nilai-nilai nasionalisme Indonesia,
yang terkenal mendambakan kemerdekaan,persamaan, dan solidaritas.
Namun akhirnya berubah menjadi berwajah kapitalisme, kolonialisme, dan
imperialisme yang pada akhirnya memunculkan penjajahan kepada bangsa
lain. Hal ini karena penghayatan mereka tentang kebebasan yang lebih
diletakan pada semangat individualisme dan berlomba-lomba untuk
menguasai dunia.*?

Sedangkan dalam Islam, nilai-nilai nasionalisme bisa kita temukan
di al-Qur’an ataupun hadis, walaupun tidak dijelaskan secara pasti istilah

nasionalisme. Diantara nilai-nilai tersebut adalah semangat persatuan, dan

1 Novita Pramesela, “Nilai-Nilai Nasionalisme dan Patriotisme dalam Buku
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti”, (Skripsi, IAIN Salatiga, 2017) Hal. 23-24

2 Dr. Drs. Yosaphat Haris Nusarastriya, M.Si, “Sejarah Nasionalisme Dunia
dan Indonesia.. hal. 7
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kesatuan, cinta tanah air, persamaan keturunan, semangat patriotis,
pluralisme dan pembebasan.’® Inilah salah satu nilai nasionalisme yang
ada dalam al-Qur’an, namun nilai-nilai tersebut bukanlah satu-satunya
nilai yang mecerminkan nasionalisme melainkan masih banyak nilai-nilai
yang terkandung di dalam al-Qur’an.

Pertama, nilai cinta tanah air terdapat dalam surat al-Bagarah ayat
126 yang merekam doa yang dipanjatkan Nabi Ibrahim as agar negeri

Mekkah menjadi negeri yang aman dan makmur.

o328 G Al 33505 Bl 10l s Jasl o5 2l JB 35 5
S\ DI _ /ié_.\’ LN 3 , 87 //\ .
3 del S J\-’J/’/N\fﬁﬁjﬂb\;r@&‘\&‘

4 rad) g A Sl T2

“(Ingatlah) ketika I[brahim berdoa, “Ya Tuhanku, jadikanlah
(negeri Makkah) ini negeri yang aman dan berilah rezeki berupa
buah-buahan (hasil tanaman, tumbuhan yang bisa dimakan)
kepada penduduknya, yaitu orang yang beriman di antara mereka
kepada Allah dan hari Akhir.” Dia (Allah) berfirman, “Siapa yang
kufur akan Aku beri kesenangan sementara, kemudian akan Aku
paksa dia ke dalam azab neraka. Itulah seburuk-buruk tempat
kembali.”

Ungkapan do’a Nabi Ibrahim as tersebut bisa dipahami sebagai

sebuah bentuk rasa cinta tanah air.**

Kedua, nilai persatuan dan kesatuan terdapat dalam surat al-

Anbiya’ ayat 92

B A. Komarudin, “Kajian Nilai-Nilai Nasionalisme dalam al-Qur’an dan
Hadis”..... h 21

1% Abdul Mustaqim, “Bela Negara dalam Perspektif al-Qur’an”,(Jurnal Analisis,
Vol. XI, No. 1, Juni 2011) hal. 6
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“Sesungguhnya umatmu ini adalah umat yang satu..”
Ayat tersebut menunjukan perintah untuk menjaga persatuan dan
kesatuan yang jelas. Hal ini juga dikuatkan dengan ayat al-Qur’an yang

melarang kita untuk bercerai-berai, dalam surat Ali Imran ayat 103

&e
g ..\ /Y}ww&;\ cely b

“Berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah,
janganlah bercerai berai..”

Selain itu al-Qur’an juga melarang kita untuk saling berselisih atau

berbantah-bantah, disebutkan dalam surat al-Anfal ayat 46

rgj g.,sb-bj ALY }_CJLQ \[) )../:jj 4.\.3\ W\/
(o gd 31y

“Taatilah Allah dan Rasul-Nya, janganlah kamu berbantah-

bantahan yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan

kekuatanmu hilang, serta bersabarlah. Sesungguhnya Allah
bersama orang-orang yang sabar. ”*°

Ketiga, nilai pluralisme. Pluralisme adalah sebuah paham atau
sistem yang mengakui adanya keberagaman atau kemajemukan.'® Dengan
definisi tersebut, pluralisme menjadi sangat penting. Terutama di
Indonesia, yang mempunyai beragam suku, bahasa, budaya dan agama.

Hal ini sudah dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-Hujurat ayat 13

'> Abdul Mustagim, “Bela Negara dalam Perspektif al-Qur’an™..... hal. 10-11
' Muhammad Harfin Zuhdi, “Pluralisme dalam Perspektif Islam”, (Junrla
AKADEMIKA IAIN Mataram, Vol. 17, No.1, 2012) hal. 9
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Artinya :
“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah

orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Mabhateliti.”

Keempat, nilai pembebasan atau kebebasan. Kebebasan dalam
Islam disebut dengan “al-Hurriyyah”. Islam sendiri sangat mengupayakan
kebebasan, terutama membebaskan perbudakan dalam hidup manusia. Hal
ini bisa kita lihat dalam berbagai sangsi atau hukuman, tidak sedikit
hukuman yang digunakan berupa membebaskan budak. Seperti contoh
hukuman bagi orang yang men-zhihar istrinya dan orang yang melanggar
sumpah, maka sangsi yang harus dilakukan pertama adalah memerdekakan
budak. sehingga dapat dipahami bahwa Islam sangat berupaya untuk
melawan dan menghilangkan perbudakan, penjajahan dan penindasan.Dan
menjunjung tinggi nilai kebebasan, baik kebebasan berpikir, mengutarakan
pendapat, bahkan kebebasan beragama.*’
. Respon Ulama’ Terhadap Nasionalisme

Konsep nasionalisme sejatinya tidak pernah disebutkan dalam
Islam, baik dalam al-Qur’an ataupun hadis. Namun nilai-nilai

nasionalisme seperti cinta tanah air, persatuan dan kesatuan bisa

Y Muh. In’amuzahidin, “ Konsep Kebebasan Dalam Islam”, (Jurnal at-
Tagaddum, Vol. 7, No. 2, 2015) hal. 4
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ditemukan dalam al-Qur’an dan hadis. Seperti hadis yang diriwayatkan
oleh Imam Hakim dalam kitab al-Mustadrak, ketika Nabi Muhammad saw

keluar dari wilayah kota Mekkah untuk berhijrah :

Ju:&:w@w.«mym\ s W B ke gl 2
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“Dari Ibnu Abbas RA, berkata : Ketika Rasulullah SAW

keluar dari kota Mekkah, beliau bersabda : “Demi Allah

aku akan keluar darimu (Mekkah), dan sesungguhnya aku

tahu kamu adalah kota yang paling dicintai dan paling

dimulyakan  Allah. Seandainya pendudukmu tidak

mengeluarkanku darimu, niscaya aku tidak akan keluar.”

Hadis diatas menggambarkan kecintaan Nabi Muhammad saw
kepada kota Mekkah, karena beliau lahir di Mekkah, dibesarkan dan
diasuh oleh orang Mekkah, dan tumbuh besar di kota Mekkah. Terbukti
dengan sabda beliau jika tidak karena diusir oleh penduduk Mekkah,
beliau tidak akan pergi dari kota Mekkah.'® Hadis diatas mempunyai

keterkaitan tentang cinta tanah air dengan ayat di bawah ini :

s ) 991 55 e 5 el &)

'® Abdul Qodir Asyur, “Memperkuat Kecintaan dan Hubungan dengan Tanah
Air’, Makalah hal 1
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“Sungguh hebat yang mewajibkan atasmu melaksanakan hukum-
hukum al-Qur’an benar-benar akan mengembalikanmu ke tempat
kembali (kota Makkah) “ (28:85)

Menurut Syekh Ismail Haqgi bin Musthofa al-Istanbuli al-Hanafi
dalam ayat tersebut terdapat isyarat bahwa cinta tanah air adalah sebagian
dari iman. Hal ini disebabkan karena ayat ini turun saat Nabi Muhammad
saw dalam perjalanan malam menuju Madinah. Sesampainya di daerah
Juhfah, Nabi mersakan kerinduan yang teramat mendalam pada tanah
Mekkah, lalu Malaikat Jibril turun dan menyampaikan ayat tersebut.*®

Selain kerinduan kepada tanah kelahiran sendiri, Al-Qur’an

megisyaratkan bahwa mengusir seseorang dari tanah air itu sepadan

dengan membunuh nyawa. Hal ini terdapat dalam surat an-Nisa ayat 66 :
= < by e 282 /\,}//f’/\ \‘?}f:.\ /\ . Lz \/,:S/ E/\ g
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“Dan sekalipun telah Kami perintahkan kepada mereka,
“Bunuhlah  dirimu atau keluarlah kamu dari kampung
halamanmu,” ternyata mereka tidak akan melakukannya, kecuali
sebagian kecil dari mereka”

¥ Mufaizin, “Nasionalisme dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadis”, (Jurnal al-
Insyiroh, Jurnal Studi Keislaman, Vol. 5, No. 1, Maret 2019) hal 48
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Imam Fakhruddin ar-Razi berpendapat ketika menafsirkan ayat

tersebut :
) JaE A oy B2 s

“Allah menjadikan berpisah dengan tanah air sebanding dengan
dibunuhnya nyawa. »20

Mula Ali Al-Qari seorang pakar hadis ketika menafsiri kata fitnah
dalam ayat :
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“Dan bunuhlah mereka dimana kamu temui mereka, dan

usirlah mereka dari mana mereka telah mengusir kamu.

Dan fitnah itu lebih kejam daripada pembunuhan”

Mula Ali menafsirkan hadis di atas dengan terusir dari tanah air.
Sehingga tafsirannya berbunyi terusir dari tanah air itu lebih berat dan
kejam dibanding pembunuhan. Ayat beserta tafsiranya tersebut
mengisyaratkan betapa beratinya sebuah tanah air.** Karena sejatinya pada
diri seorang manusia pasti akan mempunyai ikatan yang kuat dan rasa
kecintaan dengan tanah airnya. Sehingga apabila ia diusir dari tanah air,
pasti akan menimbulkan rasa sakit yang mendalam.

Rasa cinta kepada tanah air juga dilakukan oleh Nabi Ibrahim As.

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Syaikh Ibnu ‘Asyur dalam tafsir at-

* Mufaizin, “Nasionalisme dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadis” ... ... hal 49
2! Mufaizin, “Nasionalisme dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadis”... hal 47
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Tahrir wa al-Tanwir, beliau berpendapat ketika menafsirkan surat al-

Bagarah ayat 126 :

/
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“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa, “Ya Tuhanku, jadikanlah
negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezeki dari
buah-buahan kepada penduduknya yang beriman diantara mereka
kepada Allah dan hari kemudian. Allah berfirman : “Dan kepada
orang yang kafir pun Aku beri kesenangan sementara, kemudian

Aku paksa ia menjalani siksa neraka dan itulah seburuk-buruk

tempat kembali.”(QS. Al-Bagarah 126).

Secara harfiyah ayat tersebut berisi tentang doa Nabi Ibrahim as
untuk kota Mekkah, namun Ibnu Asyur menafsirkan bahwa kaum
muslimin disyariatkan untuk berdoa atas tanah airnya seperti halnya yang
dilakukan oleh Nabi Ibrahim as. Ibnu Asyur menambahkan bahwa doa ini
juga diucapkan oleh seluruh Nabi untuk negaranya masing-masing, agar
terwujud keadilan, kebanggaan, dan kesejahteraan. Demikian pula semua

Nabi memiliki rasa nasionalisme terhadap bangsa dan tanah airnya

sendiri.??

%2 Mufaizin, “Nasionalisme dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadis " ... hal 48
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Berdasarkan penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa
setiap manusia pasti memiliki rasa nasionalisme. Jangankan sebagai orang
awam, para ulama dan Nabi pun memiliki jiwa nasionalisme. Seperti
halnya nasionalisme yang dimiliki oleh ulama di Indonesia, tidak pernah

menyerah dan terus berjuang untuk membela tanah air dari penjajahan.
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